BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah
	Tomat merupakan tanaman yang bisa dimasukan kedalam buah-buahan ataupun sayur-sayuran. Tomat sebagai buah bisa dimakan langsung  ataupun dapat disajikan dalam bentuk jus buah karena memiliki banyak zat yang menguntungkan bagi tubuh manusia.  Salah satunya banyak mengandung vitamin C yang berfungsi sebagai antioksidan. Tomat dimasukan kedalam sayur-sayuran dikarenakan sering dipakai sebagai pelengkap masakan, penambah cita rasa dan sering dipakai sebagai lalapan ataupun penghias makanan. Contoh produk olahan tomat yaitu saus tomat, selai tomat, sale tomat dan lain-lain. 
Berdasarkan hal tersebut buah tomat laku dipasaran dan menjadikan tomat ini menjadi nilai yang ekonomis. Dengan demikian banyak para petani yang membudidayakan tanaman tomat karena sangat menguntungkan. Namun adakalanya tanaman tomat sangat rentan terhadap berbagai hama dan penyakit sehingga tak jarang para petani mengalami kerugian. Salah satu contoh penyakit yang sangat patal yang menyebabkan hampir 60% tanaman tomat mati yaitu Layu Fusarium. Hal tersebut diperjelas Organic (2012) yaitu

Gejala awal penyakit layu Fusarium tomat berupa pucatnya tulang daun,terutama daun sebelah atas, kemudian diikuti dengan merunduknya tangkai, dan akhirnya tanaman menjadi layu secara keseluruhan. Seringkali kelayuan didahului dengan menguningnya daun, terutama daun bagian bawah. Kelayuan dapat terjadi sepihak. Pada batang kadang terbentuk akar adventif. Pada tanaman yang masih muda dapat menyebabkan matinya tanaman secara mendadak karena pada pangkal batang terjadi kerusakan (Semangun, 2002).

	 Cara menindaklanjuti kematian pada tanaman biasanya para petani mencabut tanaman tomat tersebut dan menggantinya dengan bibit yang baru. Penggantian bibit tersebut adakalanya mengalami kendala yaitu bibit yang baru biasanya tidak bisa panen secara serentak. Hal demikian dikarenakan usia tanam yang jauh berbeda. 
Cara mendapatkan bibit yang usianya tidak jauh dan dihasilkan buah yang seragam sebagian para petani akan menggantinya dengan cara setek pucuk pada tunas bawah yang biasanya dipotong karena dapat mengganggu perbesaran buah tomat. Pengambilan setek batang pada tunas tidak sembarangan diambil, namun perlu dipilih dari tanaman yang karakteristiknya yang baik. Setek tersebut akan langsung ditanam sebagai tanaman pengganti dari tanaman yang dicabut. Cara setek batang dipilih karena memiliki kelebihan yaitu bibit yang dihasilkan memiliki sifat yang sama dengan induknya,pembibitan tidak memerlukan waktu lama dan cepat berbuah.
Tanaman tomat supaya menghasilkan panen yang tinggi biasanya para petani memakai pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk kandang seperti kotoran ayam, kambing ataupun kotoran kelinci sedangkan pupuk anorganik yang digunakan yaitu NPK,  KCl, Za dan lainnya. Pada dasarnya apapun jenis pupuk yang digunakan tujuannya sama yakni harus menyediakan nutrisi yang lengkap bagi tanaman baik unsur makro maupun unsur mikro. Agar unsur hara yang terdapat didalam tanah dapat terserap secara optimal, perlu diperhatikan kondisi medianya. Jenis media yang buruk akan menghambat proses penyerapan unsur hara oleh akar tanaman, tapi apabila media tanam baik unsur hara akan diserap secara optimal oleh akar tanaman. Maka dari itu peneliti mencoba  memilih abu sekam sebagai media tanam yang akan di gunakan dalam penelitian. Abu sekam  diperoleh dari hasil pembakaran sekam padi yaitu hasil sampingan limbah penggilingan padi yang biasanya digunakan sebagian besar sekamnya untuk pembakaran dalam produksi batu bata. Setelah sekam berubah menjadi abu, sebagian kecil abu tersebut dimanfaatkan untuk abu gosok, membantu dalam pembuatan telur asin dan sebagainya sedangkan sebagian besarnya dibuang begitu saja. 
Menurut Kiswondo (2011) “Sekam padi mengandung bahan berserat selulosa, lignin, dan hemiselulosa sedangkan abu sekamnya mengandung silikia 87%-97%, P: 0,2%; K:1,21; Ca: 0,26me/100g dan Mg:0,12me/100grm”. Unsur hara fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg) termasuk unsur hara esensial makro karena termasuk kedalam konsentrasi internal yang dianggap berkecukupan sebesar lebih dari 0.1 % (1000 ppm) (Lakitan:2010:64).Arang sekam digunakan sebagai bahan media tanam yang mampu memperbaiki struktur tanah sehingga sistem aerasi dan drainase menjadi lebih baik (Suprati dan Siregar, 2011:26). Berdasarkan keterangan tersebut abu sekam memiliki peran yang nyata jika dijadikan media untuk tanaman tomat. Abu sekam selain menyediakan beberapa unsur yang dibutuhkan oleh tanaman, abu sekam juga mampu menjaga keseimbangan media tanam. 
Berdasarkan  alasan diatas peneliti terinspirasi untuk mengajukan skripsi yang berjudul “PENGARUH PENGGUNAAN ABU SEKAM TERHADAP HASIL PANEN TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum MILL.) DENGAN MENGGUNAKAN SETEK PUCUK”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti merumuskan masalahnya yaitubagaimana pengaruh penggunaan abu sekam terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicum esculentumMill.) dengan menggunakan setek pucuk?.
 Adapun pertanyaan penelitian yang dapat dijabarkan dari rumusan masalah tersebut diantaranya:
a. Apakah perbedaan dosis abu sekam memberikan pengaruh terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan menggunakan setek pucuk?
b. Pada dosis berapakah yang memberikan pengaruh paling baik terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicun esculentum Mill.) dengan setek pucuk?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan agar kajian penelitian lebih terfokus. Adapun permasalahan yang diteliti adalah sebagai berikut :
a. Tomat yang digunakan adalah tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) varietas Marta
b. Pengambilan setek diambil dari tunas bagian bawah tanaman tomat  dengan ukuran 15 cm.
c. Tanah yang diambil yaitu tanah bagian atas (top soil). Tanah yang digunakan untuk media tanam sebanyak 125 kg untuk seluruh tanaman sehingga satu media tanam masing-masing sebanyak 5,5 kg.
d. Abu sekam yang digunakan yaitu abu sekam yang diperoleh dari limbah hasil pembakaran batu bata yang sudah berbentuk abu.Tingkat perbandingan komposisi abu sekam  yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Perlakuan A tanpa menggunakan abu sekam
2) Perlakuan B dengan dosis abu sekam 30 gram/ tanaman
3) Perlakuan C dengan dosis abu sekam 50 gram/ tanaman
4) Perlakuan D dengan dosis abu sekam 70 gram/ tanaman
5) Perlakuan E dengan dosis abu sekam 90 gram/ tanaman 
e. Data yang diperoleh untuk pengolahan dalam  statistik yaitu dari hasil massa  buah tomat pada panen 105 hari setalah tanam.
f. Adapun pupuk yang dibuat homogen atau dibuat sama untuk seluruh tanaman tomat yaitu dengan menggunakan pupuk kandang (kotoran ayam) sebanyak 500gram/tanaman dan urin kelinci sebanyak satu setengah liter untuk seluruh tanaman yang diberikan pada usia empat puluh hari setelah tanam.

	
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan abu sekam terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicum esculentumMill.) dengan menggunakan setek pucuk.
2. Mengetahui perbedaan dosis abu sekam dapat memberikan pengaruh terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan menggunakan setek pucuk.
3. Mengetahui pada dosis abusekam berapakah yang memberikan pengaruh paling baik terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicun esculentum Mill.) dengan setek pucuk.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk menambah informasi ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi bagi para petani tanaman tomat mengenai pemanfaatan limbah pertanian. Selain itu secara tidak langsung para petani dapat meningkatkan hasil panen secara oftimal tanpa perlu  mengeluarkanbiaya  yang terlalu besar.Skripsi ini juga bisa dijadikan bahan pembanding untuk beberapa penelitian yang lain.	




F. Asumsi dan Hipotesis Penelitian
1. Asumsi
Menurut Kiswondo (2011) “Sekam padi mengandung bahan berserat selulosa, lignin, dan hemiselulosa sedangkan abu sekamnya mengandung silikia 87%-97%, P: 0,2%; K:1,21; Ca: 0,26me/100g dan Mg:0,12me/100gram”. Unsur hara fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg) termasuk unsur hara esensial makro karena termasuk kedalam konsentrasi internal yang dianggap berkecukupan sebesar lebih dari 0.1 % (1000 ppm) (Lakitan:2010:64). Arang sekam digunakan sebagai bahan media tanam yang mampu memperbaiki struktur tanah sehingga sistem aerasi dan drainase menjadi lebih baik (Suprati dan Siregar, 2011:26).

2. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka hipotesisna sebagai berikut:
· Ho: tidak terdapat pengaruh penggunaan abu sekam terhadaphasil panen tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) dengan menggunakan setek pucuk
· Ha: terdapat pengaruh penggunaan abu sekam terhadap hasil panen tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.)dengan menggunakan setek pucuk.
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